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 ABSTRAK 

 

Tanaman Kecombrang memiliki kandungan kimia seperti alkaloid, flavonoid, polifenol,steroid, saponin, dan 

minyak atsiri, dimana kandungan kimia tersebut dapat berperan dalam pencegahan penyakit. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menentukan potensi antimikroba hasil fraksinasi ekstrak daun kecombrang 

terhadap Candida albicans penyebab keputihan pada ibu hamil. Penelitian ini merupakan eksperimen murni 

menggunakan ekstrak daun kecombrang, diisolasi menggunakan kromatografi kolom sehingga diperoleh 

fraksi-fraksi. Hasil fraksinasi selanjutnya diuji potensi antimikrobanya terhadap Candida albicans penyebab 

keputihan pada ibu hamil.  Zona hambat yang diperoleh diukur untuk menentukan potensi antimikroba hasil 

fraksinasi ekstrak Daun Kecombrang tersebut. Hasil penelitian Daun Kecombrang (Etlingera elatior), dapat 

disimpulkan bahwa isolasi senyawa kimia ekstrak etanol Daun Kecombrang (Etlingera elatior) diperoleh 3 

senyawa murni. Ketiga senyawa murni tersebut dapat menghambat Candida albicans, rata-rata diameter zona 

hambat dari senyawa A = 13,66 mm, senyawa  C = 10,40 mm dan senyawa E = 9,33 mm. Hasil statistik one 

way anava menunjukkan bahwa fraksi A (F.A) memiliki potensi antimikroba yang berbeda dengan fraksi C 

(F.C) dan Fraksi E (F.E) (sig p < 0,05) sedangkan fraksi C (F.C) dan Fraksi E (F.E) memiliki potensi 

antimikroba yang sama (sig p > 0,05).  

 

Kata kunci : Ekstrak Daun Kecombrang, Hasil Fraksinasi, Aktivitas antimikroba, Candida albicans 

 

PENDAHULUAN 

Keputihan sering terjadi pada ibu hamil, 

hal ini disebabkan oleh banyak faktor diantaranya 

karena perubahan hormon yang menyebabkan 

meningkatnya produksi keringat sehingga 

kelembaban daerah kewanitaan meningkat. 

Dengan demikian pH normal daerah kewanitaan 

berubah sehingga terjadi keputihan. 

Keputihan disebabkan oleh infeksi 

mikroorganisme. Penyebab utamanya adalah 

Candida  albicans. Keputihan dapat diatasi 

dengan pemberian antimikroba baik secara oral 

maupun digunakan sebagai obat luar. Pemberian 

antimikroba pada ibu hamil harus betul-betul 

diperhatikan karena dapat mengganggu 

perkembangan dari janin.Salah satu tanaman yang 

dapat digunakan sebagai obat tradisional tersebut 

adalah Kecombrang (Etlingera elatior).  

Kecombrang merupakan salah satu jenis 

tanaman rempah - rempah asli Indonesia yang 

termasuk dalam famili Zingiberaceae, masyarakat 

di daerah Luwu menggunakan Buah Kecombrang 

sebagai bumbu masak, juga secara tradisional 

digunakan sebagai obat-obatan. Beberapa tahun 

terakhir ini, tanaman Kecombrang mendapat 

perhatian sangat besar karena adanya fakta 

empiris serta bukti penelitian ilmiah, Bunga 

Kecombrang memiliki kandungan kimia seperti 

alkaloid, flavonoid, polifenol,steroid, saponin, dan 

minyak atsiri. Kandungan senyawa fitokimia pada 

tanaman diketahui mempunyai peranan yang 

sangat penting bagi kesehatan termasuk fungsinya 

dalam pencegahan terhadap penyakit 

(Tampubolon et al., 1983; Winarti dan Nurdjanah, 

2005). Penelitian terhadap Bunga dan Buah 

Kecombrang telah dilakukan oleh Habsah et al. 

(2005) bahwa Kecombrang dapat dipakai untuk 

mengobati beberapa penyakit infeksi dan penyakit 

degenerative seperti kanker dan tumor. Menurut 

Hudaya, (2010) dan Akbar (2008) Kecombrang 

memiliki aktivitas antibakteri dan antioksidan 

(Muawanah, A., et al, 2012). Selain itu 

Kecombrang sebagai penghilang bau badan 

(Sirait. N., 2008). Menurut Jafar et al., (2007) 

Kecombrang mengandung minyak esensial yang 

bersifat bioaktif (daun 0,0735%; bunga 0,0334%; 

batang 0,0029% dan rhizome 0,0021%). Menurut 

Naufalin et al., (2005) zat antibakteri dari ekstrak 

etanol dan etil asetat dari bunga Kecombrang 

dapat menghambat berbagai bakteri seperti 
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Bacillus cereus, P. aeroginosa, S. typhimurium, 

dan   Eschericia coli.  

Pada penelitian hibah tahun 2016 yang 

dilakukan oleh Ismail dkk menunjukkan bahwa 

Ekstrak etanol, ekstrak dietil eter, dan ekstrak n-

butanol Daun kecombrang dapat menghambat 

pertumbuhan  Escherichia coli dan Candida 

albicans. Penelitian ini merupakan lanjutan dari 

penelitian sebelumnya tentang uji aktifitas isolat 

daun kecombrang terhadap Candida albicans dan 

Streptococcus mutans. Pada penelitian ini akan 

dilakukan uji potensi antimikroba hasil fraksinasi 

ekstrak daun kecombrang terhadap Candida 

albicans penyebab keputihan pada ibu hamil. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana potensi antimikroba hasil fraksinasi 

ekstrak daun kecombrang terhadap Candida 

albicans penyebab keputihan pada ibu hamil?  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menentukan potensi antimikroba hasil fraksinasi 

ektrak daun kecombrang terhadap Candida 

albicans penyebab keputihan pada ibu hamil 

 

METODE  

Desain, tempat dan waktu 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian eksperimental dengan melakukan 

fraksinasi ekstrak daun kecombrang dan 

dilanjutkan dengan uji potensi antimikroba 

terhadap Candida albicans penyebab keputihan 

pada ibu hamil. Penelitian ini telah dilakukan pada 

Tahun Mei – Oktober 2017, di Laboratorium 

Biologi Farmasi Jurusan Farmasi Politeknik 

Kesehatan Kemenkes RI Makassar. 

 

Bahan dan alat 

Bahan uji pada penelitian ini adalah daun 

Kecombrang dan sampel penelitian adalah 

Candida albicans. Alat yang digunakan adalah 

Alat - Alat yang digunakan ; Autoklaf, Inkubator, 

LAF (Laminar Air Flow), Oven, Lampu UV 254 

nm,  Rotavapor, penangas air, Cawan Porselin, 

Cawan Petri, Erlenmeyer, Gelas piala, Gelas ukur, 

Ose, Kertas saring, Plat Kaca, Seperangkat alat 

kromatografi kolom, Timbangan elektrik. Bahan - 

bahan yang digunakan ; Aluminium foil, paper 

disk, Etanol 96 %, Etil asetat p.a,  Heksan p.a,  

Larutan NaCl 0,9 %, Media Sabaroud Dextrose 

Agar,  Silika gel,  Candida albicans,  Ekstrak 

Daun Kecombrang (Etlingera elatior). 

 

 

 

Prosedur Penelitian 

 Daun kecombrang yang telah dipotong-

potong dan dikeringkan diekstraksi dengan 

metode maserasi dengan menggunakan pelarut 

etanol 96% lalu diuapkan hingga dipeoleh ekstrak 

kental. Ekstrak kental yang diperoleh selanjutnya 

difraksinasi dengan menggunakan kromatografi 

kolom dengan menggunakan eluen heksan : etil 

asetat dengan perbandingan 9:1 dan 8:2. Isolat 

yang diperoleh ditampung dalam vial. Selanjutnya 

isolat yang diperoleh diuji potensi antimikrobanya 

terhadap Candida albicans penyebab keputihan 

pada ibu hamil dengan menggunakan metode 

difusi agar. Diamati zona hambat yang terbentuk 

dan diukur diameter zona hambatnya 

 

Pengolahan dan analisis data 

 Setelah 24 jam inkubasi, diameter zona 

hambat yang terbentuk diukur dengan 

menggunakan jangka sorong 

 

HASIL 

 Hasil identifikasi dengan metode 

kromatografi lapis tipis Ekstrak etanol Daun 

kecobrang dengan cairan pengelusi Heksan:Etil 

asetat (8:2) dengan penampak noda sinar UV 254 

nm diperoleh 7 noda. Hasil isolasi dengan metode 

Kromatografi Kolom Ekstrak Daun Kecombrang 

dengan cairan pengelusi Heksan : Etil asetat (9:1, 

8:2, 7:3, dan 6:4) diperoleh 3 isolat senyawa 

tunggal yaitu: Fraksi A, fraksi C dan fraksi E. 

Hasil uji  antimikroba terhadap Candida albicans 

diperoleh diameter zona hambat fraksi A 13,66 

mm; fraksi C sebesar 10,4 mm dan fraksi C 

sebesar 9,33 mm. 

 

PEMBAHASAN 

 Bahan uji pada penelitian ini adalah 

Daun Kecombrang (Etlingera elatior) dari daerah 

Masamba Kabupaten Luwu Utara. Daun segar 

dipetik pada pagi hari, helaian daun yang masih 

utuh, berada pada urutan 3-5 dari pucuk, dicuci 

bersih dengan air mengalir, dipotong kecil-kecil, 

kemudian dikering-anginkan,  selanjutnya disebut 

sebagai simplisia. Simplisa tersebut diekstraksi 

dengan metode maserasi, lalu ekstrak cair yang 

diperoleh dipekatkan hingga diperoleh ekstrak 

kental. 

Ekstrak kering ditimbang 5,0 g kemudian 

dilarutkan dengan 10 ml campuran pelarut Heksan 

– Etil Asetat (5 : 5), Percampuran kedua macam 

pelarut ini dibuat pula dengan kombinasi yang 

bervariasi, yang selanjutnya larutan ini disebut 

sebagai eluen, pada metode kromatografi kolom 
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biasa disebut cairan pembilas.  Eluen yang 

digunakan pada proses pemisahan atau isolasi 

senyawa kimia pada ekstrak dengan kromatografi 

kolom, dibuat dengan kombinasi campuran 

pelarut Heksan – Etil Asetat (9 : 1), Heksan – Etil 

Asetat (8 : 2), dan Heksan – Etil Asetat (7 : 3). 

Pemisahan atau isolasi senyawa kimia 

dengan metode Kromatografi Kolom 

menggunakan adsorben Silika gel (Kieselgel 60 

(0,2 - 0,5 mm) Merck.) Ekstrak yang telah 

dilarutkan dengan eluen dimasukkan ke dalam 

kolom yang sebelumnya telah diisi dengan 

Kieselgel dan cairan pembilas (eluen) Heksan – 

Etil Asetat (9 : 1). Selanjutnya dielusi hingga 

senyawa kimia tersebut terpisah atau terpartisi 

dalam kolom, laju aliran dalam kolom diupayakan 

perlahan-lahan, tetesan cairan pembilas yang 

berisi senyawa terlarut yang keluar secara 

perlahan dari mulut kolom kira-kira 2-3 tetes 

dalam 1 menit,  kemudian ditampung dalam 

wadah botol kecil  (vial) setiap 5 ml, yang 

selanjutnya disebut sebagai fraksi-fraksi.   Untuk 

memisahkan atau mempartisi setiap senyawa 

dalam ekstrak yang memiliki kelarutan yang 

berbeda-beda, maka eluen diganti secara 

berurutan berdasarkan tingkat kepolarannya, yaitu 

berurutan mulai dari eluen Heksan – Etil Asetat (9 

: 1) selanjutnya dengan eluen Heksan – Etil Asetat 

(8 : 2) dan  terakhir Heksan – Etil Asetat (7 : 3), 

dengan demikian maka senyawa kimia mengalami 

partisi atau pemisahan antar senyawa kimia dalam 

ekstrak tersebut. Partisi terjadi  berdasarkan sifat 

kepolaran senyawa yang mengakibatkan 

perbedaan kelarutan masing-masing senyawa 

kimia dalam eluen,  sehingga senyawa yang 

keluar dari kolom kromatografi terpisah  satu per 

satu  atau terisolasi,  yang selanjutnya dinyatakan 

sebagai isolat.  Isolat tidak semuanya merupakan 

senyawa murni, namun beberapa fraksi masih 

tergabung 2 atau 3 senyawa. Fraksi yang 

diperoleh hingga akhir proses isolasi sebanyak 

100 vial botol, kemudian disatukan menjadi 6 

kelompok, selanjutnya disebut sebagai Fraksi A 

(F.A), Fraksi B (F.B), Fraksi C (F.C) dan Fraksi E 

(F.E) dan Fraksi F (F.F). 

Penentuan isolat sebagai senyawa murni 

dilakukan dengan cara mengidentifikasi masing-

masing fraksi dengan kromatografi lapis tipis 

(TLC Silica gel 60 F254, Merck), fraksi-fraksi 

yang menunjukkan satu  noda yang sama, 

disatukan atau digabung kembali yang selanjutnya 

dinyatakan sebagai senyawa murni. Untuk 

membuktikan bahwa fraksi gabungan tersebut 

benar-benar merupakan senyawa murni, maka 

dilakukan uji dengan kromatografi lapis tipis dua 

arah, yaitu dielusi dua kali dengan eluen arah 

pertama berbeda dengan eluen arah kedua. Pada 

penelitian ini diperoleh 3 fraksi yang dapat 

dinyatakan sebagai senyawa murni dan diberi 

nama sebagai Fraksi A (F.A), Fraksi C (F.C) dan 

Fraksi E (F.E). 

Uji aktivitas antibakteri dari Fraksi A 

(F.A), Fraksi C (F.C) dan Fraksi E (F.E) terhadap 

Candida albicans, dilakukan dengan cara  masing-

masing fraksi diserap dengan Kertas serap disk 

(Susceptibility Discs 6mm, Blank Discs, Oxoid). 

Kertas serap disk dimasukkan ke dalam masing-

masing fraksi murni, didiamkan selama 10 menit, 

dikeluarkan dan dikering-anginkan. Selanjutnya 

ketiga kertas serap disk tersebut diletakkan ke 

dalam cawan petri yang telah diinokulasikan 

Candida albicans  pada media SDA (Sabouraud 

Dextrose Agar, Merck), kemudian diinkubasi 

selama 2 x 24 jam pada suhu 250 C, perlakuan 

dengan tiga replikasi. 

Data hasil pengamatan aktivitas 

antimikroba dari ketiga senyawa tersebut 

diperoleh dengan pengukuran diameter zona 

bening, yaitu daerah yang tidak terjadi 

pertumbuhan  mikroorganisme karena adanya  

daya aktivitas dari suatu senyawa, sehingga 

daerah disekeliling senyawa tersebut tidak 

mengalami pertumbuhan mikroorganisme. Data 

hasil pengukuran diameter zona bening,  yaitu 

pada cawan petri I, diperoleh diameter zona 

hambat untuk Fraksi A = 14,4 mm, Fraksi C = 

11,2 mm dan Fraksi E = 10,0 mm. Pada cawan 

petri II, diperoleh diameter zona hambat untuk 

Fraksi A = 13,6 mm, Fraksi C = 10,4 mm dan 

Fraksi E = 9,6 mm. Sedang pada cawan petri III, 

diperoleh diameter zona hambat untuk Fraksi A = 

13,0 mm, Fraksi C = 9,6 mm dan Fraksi E = 8,4 

mm. Sehingga dapat dinyatakan bahwa rata-rata 

diameter zona hambat terhadap Candida albicans, 

pada Fraksi A (F.A) atau Senyawa A = 13,66 mm, 

Fraksi C (F.C) atau Senyawa C = 10,40 mm dan 

Fraksi E atau Senyawa E = 9,33 mm.  

Hasil statistik one way anava 

menunjukkan bahwa fraksi A (F.A) memiliki 

potensi antimikroba yang berbeda dengan fraksi C 

(F.C) dan Fraksi E (F.E) (sig p < 0,05) sedangkan 

fraksi C (F.C) dan Fraksi E (F.E) memiliki potensi 

antimikroba yang sama (sig p > 0,05).  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 

hasil fraksinasi Ekstrak Daun Kecombrang 
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(Etlingera elatior) memiliki potensi antimikroba 

terhadap Candida albicans penyebab keputihan 

pada ibu hamil. 

 

SARAN 

Penelitian ini dapat dilanjutkan untuk 

melihat potensi antimikroba hasil fraksinasi 

ekstrak Daun kecombrang terhadap bakteri 

penyebab penyakit. 
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Tabel 1 

Hasil identifikasi dengan metode Kromatografi LapisTipis Ekstrak Etanol Daun Kecombrang Dengan Cairan 

Pengelusi Heksan : Etil Asetat   (8 : 2), penampak noda Sinar UV 254 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 

Hasil Isolasi dengan metode Kromatografi Kolom Ekstrak  Daun Kecombrang  

Dengan Cairan Pengelusi Heksan - Etil Asetat (9 : 1,   8 : 2, dan 7 : 3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO WARNA NODA NILAI Rf 

1 Kuning 0,91 

2 Ungu 0,63 

3 Hijau tua 0,58 

4 Hijau tua 0,41 

5 Hijau muda 0,35 

6 Kuning  0,25 

NO Nomor Fraksi Nama Fraksi 
Jumlah  Noda 

(Senyawa Kimia) 

1 1-15 F 1 1 

2 16-29 F 2 3 

3 30-38 F 3 1 

4 39-44 F 4 2 

5 45-64 F 5 1 

6 65-100 F 6 3 
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Tabel 3 

Hasil Uji Aktivitas Antimikroba Fraksi A (F.A), Fraksi C (F.C) dan Fraksi E (F.E)  

terhadap Candida albicans 

 
No Hasil Isolat 

Perlakuan/Diameter Zona 

Hambat (mm) 

Diameter Zona Hambat 

Rata-Rata (mm) 

1 F.A 

1 14,4 

13,66 2 13,6 

3 13,0 

2 F.C 

1 11,2 

10,40 2 10,4 

3 9,6 

3 F.E 

1 10,0 

9,33 2 9,6 

3 8,4 
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EDITORIAL 
             

 

Pembaca yang budiman, ucapan syukur Alhamdulillah kami panjatkan ke hadirat Tuhan 

Yang Maha Kuasa karena berkat rahmat dan anugerahNya sehingga penerbitan Vol. XIV No.2, 

Oktober 2018 MEDIA FARMASI POLITEKNIK KESEHATAN MAKASSAR dapat 

terlaksana dan telah mendapat legalitas sebagai media resmi dari Lembaga Ilmu Pengetahuan 

Indonesia (LIPI) dengan nomor penerbitan pISSN No. 0216-2083 dan e-ISSN No. 2622-0962. 

Media Farmasi Politeknik Kesehatan Makassar merupakan suatu wadah dalam 

menampung aspirasi ilmiah sehingga dapat menggugah motivasi dan inovasi dari dosen di 
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